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BALABA berasal dari kata Anopheles balabacensis. Nyamuk tersebut merupakan salah satu 

vektor malaria yang telah terkonfirmasi di Jawa Tengah, termasuk Kabupaten Banjarnegara. 

Anopheles balabacensis hampir selalu ditemukan keberadaannya di wilayah dengan kasus 

malaria di Kabupaten Banjarnegara. Salah satu ciri khas An. balabacensis yaitu pada 

persambungan tibia dan tarsus kaki belakang terdapat gelang pucat yang lebar. 
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PENGANTAR REDAKSI 

 

BALABA Volume 17 Nomor 1, Juni 2021 memuat 10 artikel. Edisi ini mengulas beberapa 

topik yaitu demam berdarah dengue, repelen nyamuk, filariasis, atraktan perangkap telur Aedes 

aegypti, filariasis, tikus, keanekaragaman nyamuk, dan insektisida rumah tangga. Artikel pertama yang 

berjudul “Efektivitas Tablet Bacillus thuringiensis H-14 Isolat Salatiga terhadap Jentik Aedes aegypti 

pada Dua Sumber Air yang Berbeda” membahas efektivitas B. thuringiensis H-14 pada air sumur dan 

air PDAM.   

Artikel kedua dengan judul “The Susceptibility of Aedes aegypti in Dengue Endemic Areas, 

Tegal, Central Java Indonesia.” Dalam penelitian tersebut diketahui bahwa nyamuk Ae. aegypti sudah 

resisten terhadap insektisida permetrin 0,25%. Artikel ketiga berjudul “Gambaran Perilaku 

Pencegahan Penyakit Malaria di Sumatera Selatan (Analisis Lanjut Riskesdas 2018).” Dalam artikel 

tersebut diketahui bahwa masyarakat yang tinggal di daerah yang sudah mendapatkan sertifikat 

eliminasi malaria cenderung tidur menggunakan kelambu berinsektisida.   

Artikel keempat berjudul “Faktor Sosiodemografi dan Riwayat Klinis Malaria Terhadap 

Insidensi Malaria di Manokwari” berisi tentang faktor sosiodemografis dan geografis tidak 

berhubungan dengan infeksi Plasmodium sp, dan infeksi Plasmodium ditandai dengan gejala klinis. 

Artikel kelima dengan judul “Potential Zoonotic Gastrointestinal Nematode Infection from Goat in 

Sumedang.” Dalam artikel tersebut dijelaskan bahwa ditemukan beberapa spesies parasit nematoda 

gastrointestinal dari kambing yang memiliki potensi zoonosis.  

Artikel keenam dengan judul “Keragaman, Dominasi Tikus  Silvatik, Kepadatan Pinjal dan 

Kewaspadaan Pes di Daerah Fokus Pes di Kecamatan Cepogo Kabupaten Boyolali” menggambarkan 

tentang kewaspadaan dini sangat penting dilakukan untuk mencegah penularan penyakit pes yang 

berasal dari tikus silvatik. Artikel ketujuh dengan judul “Evaluasi Sistem Surveilans Demam Berdarah 

Dengue di Kota Tasikmalaya.” Dalam artikel tersebut membahas tentang evaluasi pelaksanaan 

surveilans DBD rumah sakit dan puskesmas.  

Artikel kedelapan yang berjudul “Leptospira pada Tikus dan Badan Air serta Riwayat 

Penularan Penderita di Daerah Baru Kasus Leptospirosis di Bantul.” Dalam artikel tersebut ditemukan 

bahwa bakteri Leptospira ditemukan pada tikus dan riwayat aktivitas penderita yang mendukung 

terjadinya penularan. Artikel kesembilan berjudul “Efektivitas Promosi Kesehatan dalam 

Meningkatkan Perilaku Masyarakat Memberantas Sarang Nyamuk di Yogyakarta,” mengulas tentang 

pekerja pasar (pedagang dan petugas kebersihan) berisiko terinfeksi leptospirosis, dibuktikan dengan 

seroprevalensi leptospirosis yang tinggi. Artikel terakhir yang menutup edisi ini berjudul “Efektivitas 

Pengobatan Massal Filariasis Setelah Empat Tahun Pengobatan Massal di Desa Ploso, Demak, Jawa 

Tengah.” Artikel ini menginformasikan bahwa terjadi penurunan hasil SDJ dari tahun 2016-2019 

yakni 1% ke 0% pada tahun 2019. 

Semoga tulisan-tulisan ini dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan. Akhir 

kata, redaksi Jurnal BALABA mengucapkan terima kasih kepada seluruh tim, penulis, reviewer dan 

mitra bestari, serta seluruh pihak yang mendukung dan membantu penerbitan BALABA Volume 17 

No. 1 Juni 2021. 
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Rahardianingtyas, Rendro Wianto, Arief 

Nugroho  

(Balai Besar Penelitian dan Pengembangan 

Vektor dan Reservoir Penyakit Salatiga) 
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Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan 

penyakit tular vektor yang masih menjadi 

masalah kesehatan di Indonesia. Salah satu 

upaya pengendalian DBD dengan vektor 

menggunakan Bacillus thuringensis H-14. 

Kelemahan metode ini adalah efek residunya 

yang singkat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan efektivitas B. 

thuringiensis H-14 yang diuji pada dua sumber 

air berbeda yaitu air sumur dan air Perusahaan 

Daerah Air Minum (PDAM) di rumah 

penduduk dan efek residu di lapangan. Jenis 

penelitian adalah eksperimen semu dilakukan 

dalam skala laboratorium dan lapangan pada 

Bulan Maret-September 2017. Penelitian 

dilaksanakan dengan membuat B. thuringensis 

H-14 isolat Salatiga dalam bentuk tablet lepas 

lambat, uji efikasi dan efektifitasnya terhadap 

jentik nyamuk Aedes aegypti pada dua macam 

sumber air. Hasil menunjukkan kandungan B. 

thuringiensis isolat Salatiga sediaan tablet 

lepas lambat dengan berat 125mg adalah 5mg. 

Uji efikasi skala laboratorium menunjukkan 

LC50 sebesar 0,436 ppm dan LC90 sebesar 

2,440 ppm. Uji efektivitas skala lapangan LC50 

(air PDAM) sebesar 0,098 ppm dan (air sumur) 

1,909 ppm , sedangkan LC90 (air PDAM) 

sebesar 0,186 ppm  dan (air sumur) 0,909 ppm. 

Hasil uji efikasi menunjukkan tidak ada 

perbedaan pengaruh aplikasi tablet B. 

thuringiensis pada air sumur dan PDAM. 

Tablet B. thuringiensis H-14 efektif 

mengendalikan jentik Ae.aegypti lebih dari 

80% hingga hari ke-7 pada pengujian 

lapangan. 

 

 

Kata kunci: Bacillus thuringiensis H-14, 

Aedes aegypti, tablet, sumber air 

--------------------------------------------------------- 

 

Irfan Kresnadi, Bany Faris Amin, Haekal Ariq, 

Viharsyah Aulia Akbar, Rawina Winita, 

Ridhawati Syam, Lisawati Susanto, Nurhadi 

Eko Firmansyah, Heri Wibowo 

(Departemen Parasitologi, Fakultas 

Kedokteran, Universitas Indonesia) 
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Kabupaten Tegal merupakan daerah endemis 

dengue. Salah satu strategi mengontrol Ae. 

aegypti adalah penggunaan insektisida. 

Penentuan resistensi insektisida di wilayah 

endemis dengue berguna untuk mendukung 

kebijakan program pengendalian Ae. aegypti. 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan 

kerentanan Ae. aegypti di Kabupaten Tegal, 

Jawa Tengah. Larva Ae. aegypti dikoleksi 

mulai bulan Juni sampai Juli 2018. Uji 

kerentanan larva Ae. aegypti terhadap temefos 

dan Ae. aegypti dewasa terhadap permetrin 

dilakukan dengan mengacu pada protokol 

WHO. Kerentanan Ae. aegypti 

diinterpretasikan berdasarkan standar WHO. 

Kematian larva Ae. aegypti berada pada 

konsentrasi 0,025 ppm sebesar 90%. Nilai 

LC50 pada konsentrasi 0,0005 ppm dan LC99 

pada 1,1037 ppm. Kematian Ae. aegypti 

dewasa terhadap permetrin adalah 26%. Nilai 

LT50 pada 6611,636 menit dan LT99 pada 

5958807,272 menit. Kerentanan larva Ae. 

aegypti adalah terduga resisten, tetapi Ae. 

aegypti dewasa adalah resisten. 

 

Kata kunci: Aedes aegypti, permetrin, 

kerentanan, temefos 
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Yanelza Supranelfy, Reni Oktarina 

(Balai Penelitian dan Pengembangan 

Kesehatan Baturaja) 
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Malaria adalah penyakit yang disebabkan oleh 

parasit (protozoa) dari genus Plasmodium yang 

ditularkan melalui gigitan nyamuk Anopheles. 

Pencegahan dengan pengendalian vektor dan 

mencegah gigitan nyamuk ke manusia perlu 

dilakukan untuk memutus rantai penularan. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat 

gambaran pencegahan malaria yang dilakukan 

oleh masyarakat di Sumatera Selatan. Jenis 

penelitian deskriptif dengan pendekatan cross 

sectional menggunakan data hasil Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018. Sampel 

penelitian sebanyak 33.566 orang tersebar di 

17 kabupaten/kota di Sumatera Selatan yang 

didominasi kelompok umur 36-45 tahun dan 

sebagian besar responden berjenis kelamin 

laki-laki, berpendidikan rendah, serta 

mempunyai pekerjaan sebagai petani. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pencegahan 

gigitan nyamuk yang paling banyak digunakan 

di Sumatera Selatan adalah menggunakan 

kelambu tidak berinsektisida dan repelen 

nyamuk, sedangkan kelambu berinsektisida 

yang sering digunakan umumnya sudah lebih 

dari tiga tahun. Responden yang tinggal di 

daerah yang sudah mendapatkan sertifikat 

eliminasi malaria cenderung tidur 

menggunakan kelambu berinsektisida, selain 

itu responden dengan tingkat pendidikan 

rendah juga memiliki kecenderungan 

menggunakan kelambu berinsektisida. Perlu 

dilakukan penyuluhan mengenai perawatan 

kelambu berinsektisida kepada masyarakat 

penerima kelambu berinsektisida. 

 

Kata kunci: malaria, Sumatera Selatan, 

Riskesdas, kelambu berinsektisida, repelen, 

raket nyamuk 
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Malaria merupakan penyakit endemik di 

Manokwari. Transmisi malaria dipengaruhi 

oleh faktor sosiodemografi dan geografis. 

Selain itu, manifestasi klinis malaria di daerah 

endemik juga bervariasi dari asimtomatik, 

gejala ringan sampai berat. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui insidensi, 

karakteristik sosiodemografi, dan manifestasi 

klinis infeksi Plasmodium sp. di Manokwari. 

Penelitian ini merupakan penelitian cross 

sectional, dilaksanakan pada bulan Agustus 

2019 di dua desa endemik malaria yaitu Desa 

Amban dan Desa Wosi, Kabupaten 

Manokwari, Papua Barat. Subjek yang terlibat 

dalam penelitian ini berjumlah 100 orang yang 

terdiri dari 55 orang dari Desa Amban dan 45 

dari Desa Wosi. Karakteristik sosiodemografi 

subjek meliputi usia, jenis kelamin, alamat, 

pendidikan dan pekerjaan diambil datanya. 

Pemeriksaan apusan darah dan pengecatan 

giemsa dilakukan untuk mengidentifikasi 

Plasmodium sp dilakukan pada setiap subjek. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 3% 

subjek terinfeksi Plasmodium sp. Infeksi 

Plasmodium sp. lebih banyak dialami oleh 

laki-laki, tingkat pendidikan tinggi dan 

memiliki pekerjaan. Faktor sosiodemografi dan 

geografis tidak berhubungan dengan infeksi 

Plasmodium sp. (p > 0,05). Semua subjek yang 

terinfeksi Plasmodium sp. menunjukkan gejala 

demam, menggigil, berkeringat, mual/muntah 

dan diare.  Simpulan dari studi ini yakni faktor 

sosiodemografis dan geografis tidak 

berhubungan dengan infeksi Plasmodium sp., 

dan infeksi Plasmodium ditandai dengan gejala 

klinis.  
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Potensi zoonosis infeksi nematoda 

gastrointestinal dari peternakan di Indonesia 

masih sering terabaikan. Peternakan yang 

memiliki risiko infeksi, berpeluang 

menginfeksi penduduk setempat. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui risiko parasit 

nematoda gastrointestinal dari kambing yang 

memiliki potensi zoonosis di Cibeureum 

Wetan, Sumedang dengan melihat kejadian 

infeksi pada kambing. Penelitian dilaksanakan 

pada Agustus-November 2019 dengan desain 

studi potong lintang. Sebanyak 52 sampel feses 

diambil langsung dari rectum sehingga tidak 

terkontaminasi oleh tanah. Sampel diambil dari 

Pusat Pelatihan Pertanian dan Pedesaaan 

Swadaya (P4S) Simpay Tampomas dengan 

metode random sampling. Pencatatan titik GPS 

dilakukan pada lokasi pengambilan sampel. 

Pemeriksaan sampel menggunakan metode 

sedimentasi konsentrasi yang dilakukan di 

Laboratorium Parasitologi, Fakultas 

Kedokteran, Universitas Padjadjaran. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa sebanyak 22 

sampel dari 52 sampel feses kambing positif 

telur cacing gastrointestinal, yang terdiri dari 

Bunostomum sp., Strongyloides sp., 

Haemmonchus sp., Trichostrongylus sp., 

Toxocara sp., dan Trichuris sp. Parasit 

nematoda yang ditemukan merupakan parasit 

yang sering menginfeksi kambing. 
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Salah satu penyakit tular rodensia di Indonesia 

adalah Pes dengan pinjal sebagai vektor dan 

tikus sebagai reservoir. Studi ini bertujuan 

untuk mengetahui keragaman, dominasi tikus, 

kepadatan relatif tikus dan pinjal untuk 

kewaspadaan penularan pes. Penelitian 

dilakukan pada Bulan September-Oktober 

2016 di Desa Wonodoyo dan Kembang 

Kuning Kecamatan Cepogo Kabupaten 

Boyolali. Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif dengan pendekatan cross 

sectional. Survei tikus dilakukan dengan cara 

memasang perangkap live trap dengan umpan 

kelapa bakar di area silvatik. Hasil penelitian 

menunjukkan jumlah tikus yang tertangkap di 

Desa Wonodoyo sebanyak 38 ekor (trap 

success 3,8%) dan di Kembang Kuning 11 

ekor (trap success 1,1%). Terdapat empat jenis 

tikus yang ditemukan yaitu Rattus exulans, R. 

tiomanicus, Niviventer fulvescens dan 

Maxomys surifer. Sebagian besar tikus yang 

tertangkap (73,68%) di Desa Wonodoyo 

terinfestasi pinjal, sedangkan di Desa 

Kembang Kuning sebesar 27,27%. Spesies 

pinjal yang ditemukan seluruhnya adalah 

Stivalius cognatus. Nilai indeks pinjal khusus 

dan umum S. cognatus di Desa Wonodoyo 

sebesar 2,66; Desa Kembang Kuning sebesar 

0,45. Kewaspadaan dini sangat penting 

dilakukan untuk mencegah penularan penyakit 

pes yang berasal dari tikus silvatik di 

Kecamatan Cepogo khususnya Desa 

Wonodoyo. 
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Demam Berdarah Dengue (DBD) masih 

tersebar diseluruh kabupaten/kota di 

Indonesia, termasuk Kota Tasikmalaya 

sebagai salah satu daerah endemis. 

Pendekatan mix method dengan desain cross 

sectional digunakan untuk mengevaluasi 

pelaksanaan surveilans DBD di Kota 

Tasikmalaya. Pengumpulan data kualitatif 

dengan wawancara mendalam dan diskusi 

kelompok terarah. Penelitian dilaksanakan di 

wilayah kerja Dinas Kesehatan Kota 

Tasikmalaya pada Bulan April–November 



2018. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terjadi kecenderungan kenaikan kasus pada 

Bulan Maret-Juli. Data surveilans melalui 

kewaspadaan dini rumah sakit (KDRS) ke 

Dinas Kesehatan Kota Tasikmalaya sebagian 

besar dilaporkan > 24 jam. Kelengkapan 

pelaporan dari RSU Dr. Soekarjo sebesar 

65,96% dan RS TMC sebesar 92%. Terdapat 

hubungan yang signifikan antara keberadaan 

jentik dengan terjadinya kasus DBD dengan 

nilai p = 0,001. Dapat disimpulkan bahwa 

ketepatan dan kelengkapan pelaporan 

Kewaspadaan Dini Rumah Sakit (KD-RS) ke 

Dinas Kesehatan Kota Tasikmalaya masih 

rendah dikarenakan penyelenggaraan sistem 

informasi yang belum terintegrasi, petugas 

surveilans DBD baik di rumah sakit maupun 

puskesmas memiliki tugas rangkap, 

kurangnya sosialisasi/pelatihan surveilans 

bagi petugas, dan kurangnya penguatan 

ketepatan pelaporan di tingkat manajemen 

dan lintas sektor. 
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Pada tahun 2017 terjadi kasus leptospirosis di 

Desa Gilangharjo yang sebelumnya belum 

pernah dilaporkan terjadinya kasus di daerah 

tersebut. Kasus kemudian masih terjadi di 

tahun 2018 dengan selang waktu dua bulan 

setelah kasus pertama. Upaya preventif hingga 

kuratif dalam rangka pengendalian kasus sudah 

dilakukan oleh Dinas Kesehatan setempat, 

selain itu juga perlu dilakukan pemeriksaan 

untuk mengetahui keberadaan bakteri 

Leptospira pada tikus dan badan air di daerah 

tersebut serta riwayat penularan penderita. 

Studi dilakukan untuk menyediakan data 

epidemiologi khususnya keberadaan 

Leptospira pada tikus sebagai hewan reservoir 

dan air serta riwayat aktivitas penderita sebagai 

data dasar pengendalian leptospirosis di Desa 

Gilangharjo. Penelitian dilakukan dengan 

desain cross-sectional di RT 03 Dusun Jodog 

Desa Gilangharjo, Kecamatan Pandak, 

Kabupaten Bantul pada April 2018. 

Pemeriksaan Leptospira pada tikus dan sampel 

air dilakukan dengan pemeriksaan molekuler, 

sedangkan riwayat penularan berdasarkan 

wawancara pada penderita. Tikus positif 

Leptospira ditemukan pada spesies Bandicota 

indica, sedangkan pada sampel air tidak 

ditemukan kontaminasi Leptospira. Sebagian 

besar aktivitas penderita dilakukan di ladang 

dan di rumah, semua penderita mempunyai 

luka yang tidak dirawat/ditutup, dan  memiliki 

riwayat kontak dengan  tikus yang 

kemungkinan menjadi penular Leptospira ke 

manusia. 
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Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan 

penyakit yang memerlukan penanganan cepat 

dan tepat agar penderitanya tidak mengalami 

kondisi yang lebih parah. Penyakit ini tersebar 

hampir di seluruh wilayah Indonesia dan 

menjadi masalah kesehatan masyarakat karena 

banyaknya daerah endemis. Tujuan penelitian 

adalah untuk membandingkan dan mengetahui 

pengaruh pemberian promosi kesehatan 

dengan metode ceramah dan diskusi kelompok 

kecil terhadap perubahan perilaku masyarakat 

dalam pemberantasan sarang nyamuk. 

Penelitian menggunakan metode survei dengan 

desain quasi-exsperiment. Penelitian dilakukan 

di Kabupaten Gunungkidul Yogyakarta pada 

Bulan Mei-Juli 2020. Sampel penelitian 

sebanyak 400 orang, 200 subjek diberikan 

intervensi promosi kesehatan dengan metode 

ceramah dan 200 subjek lainnya diberikan 



promosi kesehatan dengan metode diskusi 

kelompok kecil. Pengecekan keberadaan jentik 

dilakukan sebelum dan sesudah intervensi. 

Data yang diperoleh tidak berdistribusi normal 

sehingga dianalisis menggunakan uji Mann 

Whitney. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

promosi kesehatan dengan metode diskusi 

kelompok kecil lebih efektif daripada dengan 

metode ceramah dalam mengubah perilaku 

masyarakat dalam pemberantasan sarang 

nyamuk.  
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Program eliminasi  filariasis dilaksanakan 

melalui pengobatan massal dengan 

Diethylcarbamazine Citrate (DEC) dan 

albendazol setahun sekali selama 5 tahun. 

Pengobatan massal filariasis yang dilaksanakan 

selama lima tahun bertujuan untuk 

menurunkan angka pravalensi mikrofilaria rate 

< 1%. Evaluasi pengobatan massal perlu 

dilakukan salah satunya dengan metode 

Sediaan Darah Jari (SDJ) dan Polymerase 

Chain Reaction (PCR). Tujuan penelitian ini 

adalah mengetahui efektivitas pengobatan 

massal penyakit filariasis setelah empat tahun 

di Desa Karang Ploso, Demak, Indonesia. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

dengan pendekatan cross-sectional dengan 

sampel berjumlah 350 orang. Variabel dalam 

penelitian adalah pemeriksaan SDJ 

mikrofilaria, pemeriksaan molekuler PCR, dan 

wawancara tentang pengetahuan filariasis. 

Metode pemeriksaan yang digunakan yaitu 

SDJ dan PCR. Analisis data yang digunakan 

adalah analisis univariat, mikrofilaria rate. 

Hasil pemeriksaan SDJ dan PCR tidak 

ditemukan mikrofilaria sehingga Mf rate 0%. 

Sebanyak 97,4% orang patuh minum obat, 

91,1% orang berpengetahuan sedang tentang 

filariasis, 98,3% orang berpengetahuan sedang 

tentang Pemberian Obat Pencegahan Massal 

(POPM). Hasil Mf rate secara SDJ dan PCR di 

Demak setelah pengobatan filariasis program 

ke empat tahun 2019 adalah 0%. Terjadi 

penurunan hasil SDJ dari tahun 2016-2019 

yakni 1% ke 0% pada tahun 2019. 

 

Kata kunci: filariasis, pemberian obat 
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Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is a 

vector-borne disease that is still a health 

problem in Indonesia. One of the DHF control 

effort is to control the larvae of the mosquito 

vector using Bacillus thuringensis H-14. The 

weakness of this metode is its short residual 

effect.  This study aims to determine 

differences in the effectiveness of B. 

thuringiensis H-14 tested in two different water 

sources, namely well water and PDAM water 

in people's houses and its residual effects in 

the field. The study used a quasi-experimental, 

which include laboratory and field experiments 

in March to September 2017. The research was 

carried out by producing B. thuringensis H-14 

Salatiga isolates in the form of slow release 

tablets, testing the efficacy and measuring 

their effectiveness to Aedes aegypti mosquito 

larvae in two kinds of water sources. The 

results showed that the content of B. 

thuringiensis Salatiga isolate in slow release 

tablets weighing 125 mg was 5 mg. The 

efficacy test at laboratory scale showed that 

the LC50 was 0.436 ppm and the LC90 was 

2.440 ppm. The effectiveness test in the field of 

LC50 (PDAM water) is 0.098 ppm and (well 

water) is 1.909 ppm, while LC90 (PDAM water) 

is 0.186 ppm and (well water) is 0.909 ppm. 

The efficacy assay results showed there was no 

significant difference in the effect of B. 

thuringiensis tablet between well water and 

PDAM water. B. thuringiensis H-14 tablets 

were effective in controlling Ae. aegypti larvae 

more than 80% until the 7th day in field testing. 
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Tegal district is a dengue-endemic area. One 

of the strategies to control Ae. aegypti is the 

use of insecticides. The determination of 

insecticide resistance in a dengue-endemic 

area is useful for supporting policies for Ae. 

aegypti control program. The aim of this study 

is to determine the susceptibility of Ae. aegypti 

in Tegal district, Central Java. Aedes aegypti 

larvae were collected from June to July 2018. 

Susceptibility bioassay of Ae. aegypti larvae 

against temephos and Ae. aegypti female 

against permethrin were conducted refers to 

the WHO protocol. The susceptibility of Ae. 

aegypti was interpreted based on WHO 

protocol as well. The mortality of Ae. aegypti 

larvae were at 0.025 ppm by 90%. The LC50 at 

0.0005 ppm, and LC99 at 1.1037 ppm, 

respectively. The mortality rate of Ae. aegypti 

against permethrin was 26%. The LT50 at 

6611.636 minutes, and LT99 at 5958807.272 

minutes, respectively. The susceptibility of Ae. 

aegypti larvae were possible resistant but adult 

Ae. aegypti was resistant.  
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Malaria is a disease caused by a parasite 

(protozoa) of the genus plasmodium, 

transmitted through the Anopheles mosquito's 

bite Prevention by vector control and 

preventing mosquito bites to humans needs to 

be carried out to break the chain of 

transmission. This study aims to find out at the 

description of malaria prevention conducted 

by community in South Sumatera. This is 

descriptive research with a cross-sectional 

approach using data from the results of the 

Basic Health Research (Riskesdas) 2018. The 

research sample were 33,566 people spread in 

17 districts/cities in South Sumatera. The 

respondents were dominant in the 36-45 years 

age group, male, had low education, and had a 

job as a farmer. The results showed that the 

most widely used prevention of mosquito bites 

in South Sumatra was using non-insecticide 

mosquito nets and mosquito repellents. 

Meanwhile, insecticide-treated mosquito nets 

that are often used are generally more than 

three years. The respondents who live in areas 

that have obtained a malaria elimination 

certificate and respondents with low levels of 

education tend to sleep using insecticide-

treated mosquito nets. Therefore, it is 

necessary to provide counseling or proper 

health education regarding the treatment of 

insecticide-treated bed nets to communities 

receiving insecticide-treated nets.  

 

Keywords: malaria, South Sumatera, 
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Malaria is an endemic disease in Manokwari. 

Malaria transmission was influenced by 

sociodemographic and geographic factor. 

However, clinical manifestation of malaria in 

endemic area was various from asymptomatic, 

mild to heavy manifestation. The aim of this 

study was to identify the incidence, 

sociodemographic, geographic factors, and 

clinical manifestation of Plasmodium infection 

in Manokwari. This was a cross sectional 

study, in August 2019 in two endemic villages, 

that is Amban and Wosi village, Manokwari 

district, West Papua. The number of subject 

involved in this study was 100. 55 subjects 

came from Amban and 45 from Wosi village. 

The sociodemographic characteristics of 

subject such as age, gender, address, 

education and occupation were recorded. 

Blood smear examination and Giemsa staining 

were performed to identify Plasmodium sp on 

each subject. Results of this study showed that 

3% of population were infected by Plasmodium 

sp. Plasmodium sp. infection. more 

experienced by men, higher education level 

and have a job. The demographic and 

geographic factors were not related with 

Plasmodium sp. infection (p > 0.05). All of the 

subjects who infected with Plasmodium sp. 

show manifestation such as fever, chills, 

sweating, nausea/vomitus, and diarrhea. The 

conclusion of this study is highlighted that 

socio-demographic and geographical factors 

are not associated with Plasmodium sp. 

infection, and Plasmodium infection is 

characterized by clinical symptoms.  
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Potential of zoonotic gastrointestinal nematode 

infection from livestock in Indonesia is still 

often overlooked. Farms with a risk for 

nematodes infection would create a risk of 

infecting the local community with zoonotic 

gastrointestinal nematodes. This study aimed 

to assess the risk of gastrointestinal nematodes 

from goats that have zoonotic potential in 



Cibeureum Wetan, Sumedang, and to identify 

the incidence of nematodes infection among 

goats. This was a cross-sectional study 

conducted in August to November 2019 with a 

total of 52 samples of feces collected directly 

from goat’s rectum to prevent soil 

contamination. Sampling was performed 

randomly from goats raised at the Agriculture 

and Self-Sustaining Village Training Center 

(Pusat Pelatihan Pertanian dan Pedesaan 

Swadaya, P4S) Simpay Tampomas, Sumedang, 

Indonesia. The GPS point of the sampling 

location was recorded. Samples were then 

examined using the concentration 

sedimentation method at the Parasitology 

Laboratory, Faculty of Medicine, Universitas 

Padjadjaran. Results showed that 22 of 52 

samples were positive for gastrointestinal 

helminth eggs, contained of Bunostomum sp., 

Strongyloides sp., Haemmonchus sp., 

Trichostrongylus sp., Toxocara sp. and 

Trichuris sp. The nematode parasites found are 

parasites that often infect goats. 
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One of rodent borne diseases that exist in 

Indonesia is pes with flea as vector and rat as 

reservoir. The objective of this research were 

to find out the diversity, dominance of rats, the 

density of  rat and fleas as monitoring efforts 

for vigilance  of plague transmission. The 

study was conducted  in September-October 

2016 in Wonodoyo and Kembang Kuning 

village, Cepogo Sub District of Boyolali 

District. The research is descriptive with cross 

sectional approach. Samples collection were 

conducted by rats survey used  single live trap 

in the silvatic area.  The results showed  that  

rats trap success in Wonodoyo village was 

3.8% (38 rats) and 1,1% (11 rats) in Kembang 

Kuning village. Four kind of silvatic rats were 

Rattus exulans, R. tiomanicus, Niviventer 

fulvescens and Maxomys surifer. Most of the 

rats caught (73.68%) in Wonodoyo Village 

were infested with fleas, while in Kembang 

Kuning Village it was 27.27%. All of fleas 

identified as Stivalius cognatus. The specific 

and general flea index value of S. cognatus in 

Wonodoyo Village is 2.66; Kembang Kuning 

Village is 0.45. Early vigilance is very 

important to do to prevent the transmission of 

bubonic plague originating from silvatic rats 

in Cepogo District, particularly in Wonodoyo 

Village. 
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Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) has spread 

across all districts/cities in Indonesia, 

including in Tasikmalaya City as an endemic 

area. We conducted a mixed-methods study to 

evaluate surveillance system for dengue 

hemorrhagic fever in Tasikmalaya City. 

Qualitative data collection with in-depth 

interviews and focus group discussions. This 

research was conducted in the Tasikmalaya 

City Health Office’s work area from April to 

November 2018. Surveillance data through the 

hospital’s early warning report to the 

Tasikmalaya City Health Office mostly 

reported more than 24 hours. Completeness of 

reporting from RSU Dr. Soekarjo was 65.96% 

and TMC Hospital was 92%. There was a 

significant relationship between the presence 

of larvae and dengue cases (p-value = 0.001). 

It can be concluded that the accuracy and 

completeness of the hospital’s early warning 

report to the Tasikmalaya City Health Office 

was still relatively low due to the 

implementation of information system have not 

been integrated, DHF surveillance officers at 

both hospitals and puskesmas had double duty, 



lack of surveillance socialization/training for 

officers, and the lack of strengthening of 

accurately reporting at the management level 

and across sectors.  

Keywords: dengue, evaluation, surveillance, 

hospital’s early warning report, Tasikmalaya 

City 
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In 2017 leptospirosis cases occur in new areas 

in Bantul where cases have never been 

previously reported. Cases still occur in 2018 

with an interval of two months after the first 

case. Preventive and curative efforts in the 

context of controlling cases have been carried 

out by the local health office, in addition to 

these control efforts, it is also necessary to 

know the presence of Leptospira in rats and 

water bodies in the area as well as the history 

of patients transmission. This study was 

conducted to provide epidemiological data, 

especially the status of Leptospira in rats as 

reservoir animal and water bodies as well as a 

history of patient activity as basic data for 

leptospirosis control in Gilangharjo Village.  

This cross-sectional study was conducted at 

the case location in RT 03 Jodog, Gilangharjo 

Village, Pandak District, Bantul Regency, 

which was conducted in April 2018. Leptospira 

infection status was carried out on rats and 

water bodies by molecular examination, while 

the history of transmission based on interviews 

with patients and the result of the examination 

of Leptospira status. Rat species caught were 

dominated by R.tanezumi, R. norvegicus and 

B. indica. Positive rat infected with Leptospira 

were found in B. indica while in water bodies 

Leptospira contamination was not found. 

Infected rat can be a source of transmission for 

humans and other animals. Most of the 

patient's activities were carried out in the 

fields and at home, all of the patients had 

wounds that were not treated, and had a 

history of contact with rats that might transmit 

Leptospira to humans. 

 

Keywords: leptospirosis, Leptospira, rat, 
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Dengue hemorrhagic fever is a disease that 

requires prompt and appropriate treatment so 

that the sufferer does not experience a more 

severe condition. This disease is spread in 

almost all parts of Indonesia and has become a 

public health problem because many areas are 

endemic. The purpose of this study was to 

compare and determine the effect of providing 

health promotion with the lecture and small 

group discussion method on community 

behavior changes in eradicating mosquito 

nests. The design of this research was a survey 

method with a quasi-experimental design. This 

study was conducted in Gunungkidul District 

from May to July 2020. The number of samples 

was 400 persons, a total of 200 subjects were 

given health promotion interventions with the 

lecture method and 200 subjects were given a 

small group discussion method. The presence 

of mosquito larvae was checked before and 

after the intervention. The Mann-Whitney test 

was used when the data are not normally 

distributed. The result of this study show that 

health promotion with the small group 

discussion method is more effective than the 

lecture method on community behavior in 

eradicating mosquito nests. 

Keywords: lecture, small group discussion, 

dengue hemorrhagic fever 
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The filariasis elimination program is carried 

out through mass treatment with 

Diethylcarbamazine Citrate (DEC) and 

albendazole once a year for five years. 

Filariasis mass treatment, which was carried 

out for five years, aims to reduce the 

prevalence rate of microfilaria < 1%. 

Evaluation of community treatment needs to be 

done, one of which is the Finger Blood 

Preparation (SDJ) and Polymerase Chain 

Reaction (PCR) methods. The purpose of this 

research was to know the effectiveness of mass 

treatment of filariasis after four years in 

Karang Ploso Village, Demak, Indonesia. This 

study is a descriptive study with a cross-

sectional approach with a sample of 350 

people. The study variables were an 

examination of SDJ microfilariae, PCR 

molecular examination, and interviews about 

filariasis knowledge. The examination methods 

used were SDJ and PCR. The data analysis 

used was univariate, microfilaria rate. The 

results of SDJ and PCR examinations were not 

found microfilariae, so that the Mf rate was 

0%. As many as 97.4% of people adhered to 

taking medication, 91.1% of people had 

moderate knowledge of filariasis, 98.3% had 

an average experience of the Mass Drug 

Administration (MDA). The Mf rate results by 

SDJ and PCR in Demak after the fourth 

filariasis treatment program in 2019 was 0%. 

There was a decrease in SDJ results from 

2016-2019, namely 1% to 0% in 2019. 

 

Keywords: filariasis, mass drug 

administration, Demak   
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ABSTRAK 

Malaria adalah penyakit yang disebabkan oleh parasit (protozoa) dari genus Plasmodium yang ditularkan 

melalui gigitan nyamuk Anopheles. Pencegahan dengan pengendalian vektor dan mencegah gigitan nyamuk ke 

manusia perlu dilakukan untuk memutus rantai penularan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran 

pencegahan malaria yang dilakukan oleh masyarakat di Sumatera Selatan. Jenis penelitian deskriptif dengan 

pendekatan cross sectional menggunakan data hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018. Sampel penelitian 
sebanyak 33.566 orang tersebar di 17 kabupaten/kota di Sumatera Selatan yang didominasi kelompok umur 36-

45 tahun dan sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki, berpendidikan rendah, serta mempunyai 

pekerjaan sebagai petani. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pencegahan gigitan nyamuk yang paling banyak 

digunakan di Sumatera Selatan adalah menggunakan kelambu tidak berinsektisida dan repelen nyamuk, 

sedangkan kelambu berinsektisida yang sering digunakan umumnya sudah lebih dari tiga tahun. Responden 

yang tinggal di daerah yang sudah mendapatkan sertifikat eliminasi malaria cenderung tidur menggunakan 

kelambu berinsektisida, selain itu responden dengan tingkat pendidikan rendah juga memiliki kecenderungan 

menggunakan kelambu berinsektisida.  

 

Kata kunci: malaria, Sumatera Selatan, Riskesdas, kelambu berinsektisida, repelen, raket nyamuk 

 

 

ABSTRACT 

Malaria is a disease caused by a parasite (protozoa) of the genus plasmodium, transmitted through the 

Anopheles mosquito's bite Prevention by vector control and preventing mosquito bites to humans needs to be 

carried out to break the chain of transmission. This study aims to find out at the description of malaria 

prevention conducted by community in South Sumatera. This is descriptive research with a cross-sectional 

approach using data from the results of the Basic Health Research (Riskesdas) 2018. The research sample were 

33,566 people spread in 17 districts/cities in South Sumatera. The respondents were dominant in the 36-45 years 

age group, male, had low education, and had a job as a farmer. The results showed that the most widely used 

prevention of mosquito bites in South Sumatra was using non-insecticide mosquito nets and mosquito repellents. 

Meanwhile, insecticide-treated mosquito nets that are often used are generally more than three years. The 

respondents who live in areas that have obtained a malaria elimination certificate and respondents with low 
levels of education tend to sleep using insecticide-treated mosquito nets.  

 

Keywords: malaria, South Sumatera, Riskesdas, insecticide netting, repellent, mosquito rackets 
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PENDAHULUAN 

Malaria adalah penyakit yang 

disebabkan oleh parasit (protozoa) dari genus 

Plasmodium yang hidup dan berkembang biak 

dalam sel darah merah manusia. Penyakit ini 

secara alamiah ditularkan melalui gigitan 

nyamuk Anopheles betina. Orang yang 

menderita malaria secara khas mengalami 

gejala awal mirip seperti flu, demam tinggi, 

rasa dingin, dan sakit kepala. Penyakit ini 

dapat menyerang semua kelompok umur. 

Gejala malaria akan tampak setelah 10 hari 

sampai 4 minggu berupa demam, sakit kepala, 

muntah, dan menggigil.1 

Trias epidemiologi menjelaskan 

konsep terjadinya penyakit ditentukan oleh 

tiga faktor yaitu pejamu (host), penyebab 

penyakit (agent), dan lingkungan 

(environment). Penularan malaria berkaitan 

dengan manusia sebagai pejamu dan 

perilakunya, keberadaan Plasmodium dalam 

tubuh nyamuk betina, serta lingkungan sebagai 

tempat perindukan dan peristirahatan vektor. 

Ketiga faktor tersebut menentukan risiko 

penularan malaria, dengan demikian dalam 

upaya pencegahan penularan malaria harus 

memperhatikan ketiga faktor perilaku 

manusia, keberadaan agen, dan lingkungan.2 

Prevalensi malaria di Indonesia 

berdasarkan hasil Riskesdas 2018 

menunjukkan angka 0,37%. Prevalensi 

tertinggi di Papua dan terendah di Jawa Timur, 

sedangkan prevalensi malaria di Sumatera 

Selatan sebesar 0,24% dan lebih banyak terjadi 

di pedesaan.3 

Angka kesakitan malaria di Indonesia 

secara nasional cenderung menurun dari 1,8 

per 1000 penduduk pada tahun 2009 menjadi 

0,93 per 1000 penduduk pada tahun 2019. 

Angka kesakitan malaria di Sumatera Selatan 

pada tahun 2019 adalah 0,07%, namun baru 

58,3% kabupaten/kota yang telah bebas 

malaria.4 

Berbagai program dilakukan oleh 

pemerintah untuk mencapai target bebas 

malaria pada tahun 2030 dengan menurunkan 

Annual Parasit Incidence (API) malaria di 

Indonesia. Program pengendalian vektor 

malaria telah dilakukan dengan cara 

mengendalikan populasi nyamuk dewasa 

melalui penyemprotan dalam rumah (Indoor 

Residual Spray) dan kelambu berinsektisida 

(Long Lasting Insecticide Nets), larvasidasi,  

serta modifikasi/manipulasi habitat 

perkembangbiakan nyamuk. Penyemprotan 

dalam rumah dan pemakaian kelambu 

berinsektisida bertujuan untuk memperpendek 

umur nyamuk sehingga penyebaran dan 

penularan malaria dapat terputus.3 Penelitian 

Rangkuti et al di Sumatera Utara menunjukkan 

hanya 28,8% penderita malaria yang tidur 

menggunakan kelambu dan 12,1% memakai 

anti nyamuk.5 

Kabupaten/kota di Provinsi Sumatera 

Selatan telah mendapatkan sertifikat eliminasi 

malaria di delapan dari total 17  

kabupaten/kota sejak tahun 2014 dan 

diharapkan tidak ada kasus indigenous di 

Sumatera pada tahun 2025.6 

Program pembagian kelambu 

berinsektisida pada daerah endemis malaria 

merupakan salah satu upaya yang dilakukan 

oleh Kementerian Kesehatan untuk mencegah 

penularan malaria, terutama bagi daerah 

endemis tinggi dengan target minimal 80% 

penduduk di daerah tersebut mendapatkannya.7 

Semakin lama penggunaannya, efektivitas 

kelambu berinsektida akan semakin berkurang. 

Setelah 3 tahun pemakaian, efektivitasnya 

semakin berkurang. Penggunaan kelambu 

berinsektisida akan efektif mencegah 

penularan malaria bila didukung oleh 

perawatan yang baik terhadap kelambu 

berinsektisida tersebut. Sumatera Selatan 

dipilih menjadi lokasi penelitian karena 

merupakan salah satu daerah endemis 

malaria.8 Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat gambaran pola pencegahan malaria 

yang dilakukan oleh masyarakat di Sumatera 

Selatan. 

 

METODE 

Bahan penelitian adalah analisis lanjut 

dari data Riskesdas tahun 20183 meliputi 

beberapa variabel yang terkait dengan pola 

pencegahan malaria. Variabel tersebut 
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didapatkan dari hasil kuesioner anggota rumah 

tangga Riskesdas 2018.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif analitik dan desain penelitian yang 

digunakan adalah cross sectional 

menggunakan data hasil Riset Kesehatan 

Dasar (Riskesdas) 2018 yang berasal dari 

Laboratorium Manajemen Data Balitbangkes. 

Penelitian ini mengkaji pola pencegahan 

malaria pada masyarakat di Sumatera Selatan.  

Populasi adalah rumah tangga di Sumatera 

Selatan sedangkan sampel adalah rumah 

tangga tepilih dalam Riskesdas 2018 sebanyak 

33.566 orang di 17 kabupaten kota.3  

Variabel yang dianalisis meliputi jenis 

kelamin, umur, pendidikan, pekerjaan, status 

eliminasi, dan cara pencegahan terhadap 

malaria. Cara pencegahan malaria yang 

dilakukan oleh masyarakat berupa penggunaan 

repelen, penggunaan kelambu berinsektisida 

dan tidak berinsektisida, serta penggunaan 

raket nyamuk/elektrik. Pada penelitian ini data 

dianalisis secara deskriptif dalam bentuk 

frekuensi. Analisis bivariat dilakukan terhadap 

variabel karakteristik responden dan kelambu 

berinsektisida < 3 tahun. 

 

HASIL 

Penelitian ini telah dilakukan pada 

33.566 responden di 17 kabupaten/kota di 

Sumatera Selatan. Rekapitulasi hasil 

karakteristik responden dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

 

 

 

Tabel 1.   Karakteristik Responden Berdasarkan Umur, Jenis Kelamin, Pendidikan, dan Pekerjaan di Provinsi 

Sumatera Selatan 
No Variabel Jumlah Persentase 

1 Umur   

 0-4 3000 8,94 

 5-14 6878 20,49 

 15-24 4721 14,06 

 25-34 4841 14,42 

 35-44 5377 16,02 

 45-54 4241 12,63 
 55-64 2776 8,27 

 65-74 1204 3,59 

 > 75 528 1,57 

2 Jenis kelamin ( n = 33566)   

 Laki-laki 16791 50,02 

 Perempuan 16775 49,98 

3 Pendidikan (n = 29890)   

 Rendah 22381 74,88 

 Menengah 5927 19,83 

 Tinggi 1582 5,29 

 Pekerjaan (n = 27130)   

 Tidak bekerja 7020 25,88 
 Sekolah 4000 14,74 

 PNS/TNI/Polri/BUMN/BUMD 801 2,95 

 Pegawai swasta 1081 3,98 

 Wiraswasta 2419 8,92 

 Petani 8873 32,71 

 Nelayan 76 0,28 

 Buruh/Sopir/Pembantu ruta 1480 5,46 

 Lainnya 1380 5,09 
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Tabel 1 menunjukkan responden 

berjenis kelamin laki-laki lebih banyak 

dibandingkan perempuan. Responden 

penelitian ini memiliki karakteristik 

pendidikan dan pekerjaan bervariasi. 

Berdasarkan karakteristik pendidikan, 

mayoritas responden berpendidikan rendah 

(74,9%), sedangkan berdasarkan karakteristik 

pekerjaan, sebanyak 32,7% bekerja sebagai 

petani. 

Cara pencegahan malaria yang 

dilakukan responden di Provinsi Sumatera 

Selatan tahun 2018 dapat dilihat pada Gambar 

1. Gambar 1 menunjukkan bahwa sebagian 

besar atau 46,3% penduduk di Sumatera 

Selatan tidur menggunakan kelambu tanpa 

insektisida dan 48,3% menggunakan repelen 

pencegah gigitan nyamuk sebagai tambahan 

upaya pencegahan. 

  

 

 

Gambar 1.  Persentase Cara Pencegahan Malaria yang Dilakukan Responden di Provinsi 

Sumatera Selatan Tahun 2018 
 

Keterangan: 

a  =  Tidur menggunakan kelambu tanpa insektisida 

b  =  Tidur menggunakan kelambu berinsektisida < 3 tahun 

c  =  Tidur menggunakan kelambu berinsektisida > 3 tahun 

d  =  Menggunakan repelen/bahan-bahan pencegah gigitan nyamuk 

e  = Menggunakan alat pembasmi nyamuk elektrik 
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Gambar 2.  Persentase Perbandingan Penggunaan Kelambu Tanpa Insektisida dan Berinsektisida Per 

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan tahun 2018 
 

Keterangan: 

Tidur menggunakan kelambu tanpa insektisida 

Tidur menggunakan kelambu berinsektisida < 3 tahun 

Tidur menggunakan kelambu berinsektisida > 3 tahun 

 

Gambar 2 menunjukkan bahwa 

responden di setiap kabupaten/kota mayoritas 

tidur menggunakan kelambu tanpa insektisida. 

Kabupaten OKU, Muara Enim, dan PALI 

menunjukkan lebih banyak responden yang 

menggunakan kelambu berinsektisida ≤ 3 

tahun dibanding dengan kabupaten/kota 

lainnya. 

Selain menggunakan kelambu dan 

repelen, cara masyarakat melindungi diri dari 

hisapan nyamuk di Provinsi Sumatera Selatan 

yaitu dengan menggunakan alat pembasmi 

nyamuk/raket nyamuk/elektrik. 
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Tabel 2. Hubungan Karakteristik Responden dengan Perilaku Penggunaan Kelambu Berinsektisida  

No Variabel 

Pemakaian kelambu 

berinsektisida 
Total p-value OR CI 95% 

Pakai % 
Tidak 

pakai 
% 

1 Status eliminasi     33566    

 Sudah eliminasi 725 3,9 18060 96,1  0,000** 5,505 4,489-6,752 

 Belum eliminasi 107 0,7 14674 99,3     

2 Jenis kelamin     33566    
 Laki-laki 410 2,4 16381 97,6  0,689** 1,031 0,898-1,183 

 Perempuan 422 2,5 16353 97,5     

3 Pendidikan     29890    

 Rendah 556 2,5 21825 97,5  0,001** 1,402 1,159-1,696 

 Tinggi 134 1,8 7375 98,2     

4 Umur     33566 0,000*   

 0-4 127 4,2 2873 95,8     

 5-14 160 2,3 678 97,7     

 15-24  77 1,6 4644 98,4     

 25-34 151 3,1 4690 96,9     

 35-44 126 2,3 5251 97,7     

 45-54 86 2,0 4155 98,0     
 55-64 64 2,3 2712 97,7     

 65-74 31 2,6 1173 97,4     

 > 75 10 1,9 518 98,1     

5 Pekerjaan     27130 0,000*   

 Tidak bekerja 197 2,8 6823 97,2     

 Sekolah 68 1,7 3932 98,3     

 PNS/TNI/Polri/BUMD/BUMN 12 1,5 789 98,5     

 Pegawai swasta 14 1,3 1067 98,7     

 Wiraswasta 38 1,6 2381 98,4     

 Petani 253 2,9 8620 97,1     

 Nelayan 0 0,0 76 100     
 Sopir/Buruh/Pembantu 26 1,8 1454 98,2     

 Lainnya 16 1,2 1364 98,8     

Keterangan: *Uji chi square 

 

Penggunaan kelambu tidak 

berinsektisida dan kelambu > 3 tahun 

dikelompokkan menjadi tidak menggunakan 

kelambu berinsektisida. Tabel 2 menunjukkan 

terdapat hubungan antara status eliminasi 

lokasi tempat tinggal responden dengan 

penggunaan kelambu berinsektisida < 3 tahun. 

Daerah dengan status sudah eliminasi malaria 

mempunyai kemungkinan 5,5 kali untuk tidak 

menggunakan kelambu berinsektisida 

dibandingkan daerah yang belum eliminasi 

malaria. Terdapat hubungan antara tingkat 

pendidikan dengan penggunaan kelambu 

berinsektisida < 3 tahun. Responden 

berpendidikan rendah cenderung 1,4 kali 

menggunakan kelambu berisektisida < 3 tahun 

dibandingkan responden berpendidikan tinggi. 

Terdapat hubungan antara kelompok umur dan 

jenis pekerjaan terhadap penggunaan kelambu 

berinsektisida dengan p-value = 0,000. 

 

PEMBAHASAN  

Eliminasi malaria adalah suatu upaya 

untuk menghentikan penularan penyakit 

malaria setempat dalam satu wilayah geografis 

tertentu, dan bukan berarti tidak ada kasus 

malaria impor/kasus malaria dari luar wilayah 

tersebut serta sudah tidak ada vektor 

malaria/nyamuk Anopheles di wilayah 

tersebut, sehingga tetap dibutuhkan kegiatan 

kewaspadaan untuk mencegah penularan 

kembali.9   

Banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi perilaku seseorang diantaranya 

faktor umur, jenis kelamin, pendidikan, 

pekerjaan, pendapatan, pengetahuan, sikap, 

dan keterpajanan penyuluhan.10 Perilaku  
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masyarakat sangat berpengaruh terhadap 

terjadinya penularan malaria. Kejadian malaria 

ada hubungannya dengan pendidikan, 

penghasilan, pengetahuan, sikap, tindakan, dan 

penggunaan kelambu.11,12 Upaya pencegahan 

sederhana terhadap penyakit malaria dapat 

dilakukan antara lain dengan cara tidur 

menggunakan kelambu berinsektisida, 

memasang kawat kassa pada lubang-lubang 

angin, mengolesi badan dengan repelen/bahan-

bahan pencegah gigitan nyamuk, pemakaian 

raket nyamuk, memakai obat nyamuk bakar, 

serta tidak berada di luar rumah pada malam 

hari.13,14 Penggunaan raket nyamuk merupakan 

upaya pencegahan yang paling sedikit 

digunakan oleh responden dikarenakan 

sebagian besar masyarakat melakukan upaya 

pengendalian secara fisik yaitu dengan cara 

menggunakan kelambu berinsektisida.15 

Pemilihan alternatif lain yaitu repelen anti 

nyamuk yang cukup diminati karena dianggap 

lebih praktis.16 

Petani di Sumatera Selatan tercatat 

paling banyak menggunakan kelambu. Hal ini 

dimungkinkan karena aktivitas petani 

menginap di kebun dan menggunakan 

kelambu sebagai salah satu alat 

perlindungan.17 

Masyarakat yang tidak memakai 

kelambu berinsektisida cenderung 

menggunakan pencegahan gigitan nyamuk 

lainnya. Masyarakat terkadang tidak 

mengetahui perbedaan antara kelambu 

berinsektisida dengan kelambu tanpa 

insektisida. Pada daerah yang tidak 

mendapatkan pembagian kelambu 

berinsektisida,  masyarakat lebih memilih 

menggunakan repelen atau raket nyamuk 

karena lebih praktis.18 Keterbatasan jumlah 

kelambu yag dibagikan ke masyarakat juga 

menjadi salah satu penyebab tidak semua 

warga menggunakan kelambu berinsektisida.  

Perempuan lebih banyak 

menggunakan kelambu berinsektisida, hal ini 

disebabkan pembagian kelambu berinsektisida 

lebih diutamakan kepada keluarga yang 

mempunyai bayi dan ibu hamil.19  Penggunaan  

kelambu berinsektisida lebih banyak 

digunakan oleh responden yang berpendidikan 

rendah dibandingkan yang berpendidikan 

tinggi.20 Hal ini dikarenakan sebagian besar 

responden merupakan petani dan tinggal di 

pedesaan dengan status ekonomi rendah 

sehingga mereka menggunakan kelambu yang 

dibagikan secara gratis tersebut agar lebih 

ekonomis.  

Daerah endemis malaria cenderung 

merupakan daerah pertanian atau 

pertambangan yang memungkinkan terdapat 

tempat perkembangbiakan nyamuk  

Anopheles.21 Sebagian besar responden 

merupakan petani yang berisiko tertular 

malaria, sehingga mereka menggunakan 

kelambu yang dibagikan oleh pemerintah.  

Perilaku nyamuk Anopheles untuk 

mencari darah adalah pada malam hari, 

sehingga tidur selalu menggunakan kelambu 

yang tidak rusak atau berlubang pada malam 

hari dapat mencegah atau melindungi dari 

gigitan nyamuk Anopheles.22,23 Salah satu cara 

untuk menghindari gigitan nyamuk adalah 

dengan menggunakan insektisida jenis repelen. 

Pemakaian insektisida jenis repelen cukup 

populer di kalangan masyarakat karena 

penggunaannya yang dianggap lebih efisien 

dan efektif untuk menghindari gigitan 

nyamuk.8 

Bonlay et al mengatakan bahwa ada 

beberapa hambatan dalam pelaksanaan 

program kelambunisasi, seperti ketika musim 

penghujan, petugas kesulitan untuk mengakses 

jalan ke Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) 

untuk mendistribusikan kelambu. Kelambu 

sekedar didistribusikan di posyandu, sehingga 

ada beberapa sasaran yang tidak hadir ketika 

sosialisasi, sehingga tidak mengetahui 

penggunaan dan cara perawatan kelambu.24 

Penggunaan kelambu merupakan 

upaya protektif terhadap kejadian malaria 

karena merupakan barrier yang tidak dapat 

ditembus oleh vektor malaria sehingga 

terhindar dari gigitan nyamuk. Pemeliharaan 

kelambu berinsektisida merupakan faktor 

penting untuk menjamin efektivitas kelambu 

tersebut. Saat ini, monitoring dan evaluasi 

program kelambu berinsektisida hanya fokus 
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pada kesakitan dan kematian manusia, kurang 

memperhatikan teknik pemeliharaan kelambu 

berinsektisida dan sisi entomologinya. Teknik 

pemeliharaan kelambu yang direkomendasikan 

oleh World Health Organization (WHO) 

adalah pencucian ulang setiap tiga bulan sekali 

sampai 20 kali pencucian dan penjemuran di 

tempat yang teduh (tidak terkena sinar 

matahari langsung).8 Penelitian Friskarini et al 

di Kabupaten Sorong menyatakan bahwa 

pengetahuan masyarakat mengenai perilaku 

cara pencucian dan cara pengeringan kelambu 

masih rendah.25 Banyak variabel yang 

berhubungan dengan kejadian malaria seperti 

kebiasaan keluar rumah pada malam hari, 

pemasangan kawat kasa, kerapatan dinding 

rumah, pemakaian kelambu pada malam hari, 

pemakaian obat anti nyamuk, dan pemakaian 

penutup tubuh.26 Hasil penelitian Margarethy 

et al di OKU Selatan didapatkan bahwa cara 

pencegahan malaria yang responden 

adaptasikan meliputi membersihkan 

lingkungan di sekitar rumah, menggunakan 

kelambu, menggunakan obat nyamuk, 

memakai baju panjang, dan mengonsumsi obat 

malaria.17  

Perilaku pencegahan malaria di 

Provinsi Sumatera Selatan terbanyak 

berikutnya yaitu penggunaan repelen/bahan-

bahan pencegah gigitan nyamuk. Repelen 

merupakan alat perlindungan diri terhadap 

nyamuk dan serangga penggigit lainnya. 

Secara umum, repelen dibagi menjadi dua 

kategori yaitu repelen alami dan kimia. 

Minyak atsiri dari ekstrak tumbuhan 

merupakan repelen alami, contohnya serai, 

jeruk, dan lavender. Repelen kimia merupakan 

obat anti nyamuk yang menggunakan bahan-

bahan kimia seperti DEET (N,N-Diethyl-m-

toluamide) dan picaridin [2(2-hidroksietil)-1-

piperidinecarboxylic acid 1-methylpropyl 

ester]. Salah satu bahan kimia yang umum 

sebagai pengusir nyamuk adalah DEET.19  

Kebiasaan menggunakan kelambu 

merupakan upaya yang efektif untuk 

mencegah dan menghindari kontak antara 

nyamuk Anopheles dengan orang sehat disaat 

tidur malam, disamping pemakaian obat anti 

nyamuk. Pemakaian kelambu pada daerah 

yang belum eliminasi malaria lebih banyak 

dibandingkan pada daerah yang sudah 

eliminasi malaria. Hal ini dimungkinkan 

karena salah satu upaya dalam eliminasi 

malaria adalah dengan melakukan 

pengendalian vektor terpadu yaitu nyamuk.27 

Tidak menggunakan kelambu pada malam hari 

menjadi faktor risiko terkuat penyebab infeksi 

malaria.27  

Kelambu yang digunakan < 3 tahun 

merupakan kelambu yang masih dianggap 

aktif dibanding > 3 tahun. Kelambu 

berinsektisida yang telah digunakan selama 

enam bulan mempunyai efektivitas yang 

paling tinggi jika dibandingkan dengan 

kelambu berinsektisida yang telah digunakan 

lebih dari 12 dan 24 bulan. Efektivitas 

kelambu berinsektisida berkorelasi dengan 

durasi penggunaan kelambu.25,28,29 Sejalan 

dengan penelitian di Kabupaten OKU, menguji 

kelambu berinsektisida yang dikelompokkan 

berdasarkan lama pemakaian (dua-tiga tahun 

dan lebih dari tiga tahun) dan frekuensi 

pencucian (belum dicuci, satu kali, dua kali, 

dan tiga kali) menunjukkan bahwa semua 

kelambu yang diuji memiliki angka 

knockdown nyamuk kurang dari 95% dan 

angka kematian nyamuk kurang dari 80%. 

Angka ini menunjukkan bahwa semua 

kelambu berinsektisida yang diuji sudah tidak 

efektif lagi dalam membunuh nyamuk.30 

 

KESIMPULAN 

Sebagian besar pencegahan gigitan 

nyamuk yang digunakan masyarakat di 

Sumatera Selatan adalah tidur menggunakan 

kelambu tidak berinsektisida dan repelen. 

Daerah yang telah bebas malaria, 

penduduknya cenderung tidak menggunakan 

kelambu berinsektisida ≤ 3 tahun. Terdapat 

hubungan antara status eliminasi, pendidikan, 

umur, dan pekerjaan terhadap penggunaan 

kelambu berinsektisida < 3 tahun. 

 

SARAN 

Daerah yang masih belum bebas 

malaria dapat melakukan intervensi pembagian 
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kelambu berinsektisida karena kelambu yang 

ada di masyarakat sebagian besar sudah tidak 

efektif lagi. Penyuluhan penggunaan kelambu 

dan cara perawatannya berkaitan dengan cara 

dan frekuensi pencucian juga sangat 

disarankan. 
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BALABA berasal dari kata Anopheles balabacensis. Nyamuk tersebut merupakan salah satu 

vektor malaria yang telah terkonfirmasi di Jawa Tengah, termasuk Kabupaten Banjarnegara. 

Anopheles balabacensis hampir selalu ditemukan keberadaannya di wilayah dengan kasus 

malaria di Kabupaten Banjarnegara. Salah satu ciri khas An. balabacensis yaitu pada 

persambungan tibia dan tarsus kaki belakang terdapat gelang pucat yang lebar. 
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